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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BUAH PALA (Myristica 

fragrans) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 

Streptococcus viridans (In vitro) 

 

 

Mariatun Zahro Nasution 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

 

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau 

mematikan bakteri. Buah pala merupakan salah satu bahan alami yang memiliki 

zat antibakteri. Senyawa bioaktif pada buah pala yang bersifat sebagai antibakteri 

yaitu minyak atsiri, saponin, dan zat alkaloid. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak buah pala (Myristica fragrans) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah eksperimental semu dengan post test only group design. 

Kelompok kontrol negatif menggunakan akuades, kelompok kontrol positif 

menggunakan klorheksidin 2%, kelompok perlakuan menggunakan ekstrak buah 

pala dengan masing-masing konsentrasi 4%, 8%, 12% dan 16%. Ekstrak 

diperoleh melalui metode maserasi. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan 

difusi agar (Cakram Kirby-Baurer) dengan analisis data uji Shapiro-Wilk, uji 

Levene-Test, uji one way ANOVA, dan Post-Hoc Test. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak buah pala memiliki efek antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus viridans dengan zona hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 16% 

(8,34 mm), sedangkan pada kontrol positif zona hambat sebesar (17,26 mm). 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak buah pala pada konsentrasi 4%, 8%, 

12%, 16% memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus viridans, namun tidak seefektif  klorheksidin 2%. 

 

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak buah pala, Streptococcus viridans 
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF NUTMEG (Myristica fragrans) 

EXTRACT IN INHIBITING THE GROWTH OF Streptococcus viridans  

(In vitro) 
 

 

Mariatun Zahro Nasution  

Dentistry Study Program 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Abstract  

Antibacterial is a substance that can disturb growth or killed activity 

bacteria. Nutmeg is one of the natural substances that have antibacterial. 

Bioactive compounds in nutmeg are antibacterial essential oils, saponins, and 

alkaloids. The aim of this study was to determine the effectiveness of antibacterial 

extracts of nutmeg (Myristica fragrans) in inhibiting the growth of Streptococcus 

viridans. This research used quasi experimental with post test only control group 

design. Aquades was used as negative control group; chlorhexidine 2% was used 

as positive control group; the treatment group used nutmeg extract with 

concentrations of 4%, 8%, 12%, and 16%, respectively. Extracts obtained by 

maceration method. Antibacterial activity testing using agar diffusion (Kirby-

Baurer Discs) with Shapiro-Wilk test data analysis, Levene-Test, one way ANOVA 

test, and Post-Hoc Test. The result showed that nutmeg extract has antibacterial 

effect on the Streptococcus viridans with the most inhibitory zone, at 16% 

concentration (8,34 mm), while in the positive control the inhibition zone was 

(17.26 mm). This study concluded that nutmeg extract at a concentration of 4%, 

8%, 12%, 16% has antibacterial effect in inhibiting the growth of Streptococcus 

viridans, but not as effective as chlorhexidine 2%. 

 

Keywords. Antibacterial, nutmeg extract, Streptococcus viridans
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau 

bahkan mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang 

merugikan. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri diantaranya yaitu 

mengganggu metabolisme sel bakteri, menghambat sintesis dinding sel bakteri, 

mengganggu permeabilitas membran sel bakteri, menghambat sintesis protein sel 

bakteri, dan menghambat sintesis atau merusak asam nukleat sel bakteri. 

Antibakteri merupakan salah satu zat yang sering digunakan untuk pengobatan 

pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri, seperti infeksi endodontik.
1
  

Salah satu bakteri penyebab terjadinya infeksi endodontik adalah 

Streptococcus viridans. Penelitian dari Harini PM et al. menghasilkan bahwa 

Streptococcus viridans merupakan salah satu bakteri dominan di saluran akar gigi 

dengan jumlah persentase untuk kasus tersebut sebanyak 66,66%.
2 

Menurut Tanumihardja, adanya bakteri di dalam saluran akar dapat 

dihilangkan dengan aksi mekanik instrumentasi dan irigasi saluran akar.
3
 Bahan 

kimia yang umum digunakan saat ini sebagai bahan irigasi, antara lain adalah 

klorheksidin glukonat (CHX). CHX merupakan bahan irigasi saluran akar dengan 

spektrum antimikroba yang luas mencakup organisme Gram positif dan Gram 

negatif.
4
 Mekanisme aksi dari CHX dalam menghilangkan bakteri yaitu CHX 

merupakan molekul bermuatan positif  berinteraksi dengan fosfolipid dan 

lipopolisakarida pada membran sel bakteri. Adanya interaksi antara molekul 
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bermuatan positif dengan kelompok fosfat bermuatan negatif pada dinding 

sel mikroba mengakibatkan perubahan ekuilibrium osmotik sel yang 

meningkatkan permeabilitas dinding sel. Keadaan tersebut memungkinkan 

molekul CHX menembus ke dalam bakteri dan menyebabkan kematian sel.
5
  

Penelitian dari Melike et al. membuktikan bahwa CHX dengan konsentrasi 

4% efektif terhadap bakteri P. aeruginosa, Klebsiella sp, Acinetobacter sp, 

Enterobacter sp, S. Maltophilia dan Staphylococcus aureus. CHX pada 

konsentrasi di bawah 4% mengalami penurunan terhadap aktivitas antibakteri 

terutama pada bakteri Staphylococcus aureus dan P. Aeruginosa.
6
  CHX diketahui 

dapat membunuh bakteri tetapi CHX dilaporkan memiliki kekurangan yaitu, 

bersifat toksik.
7
 Buah pala (Mytristica Fragrans) merupakan bahan alami yang 

diyakini memiliki tingkat toksisitas yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

bahan kimiawi, dapat menjadi alternative sebagai larutan irigasi. 

Penelitian Pricillia TK et al. menyatakan bahwa terdapat kandungan 

berupa minyak atsiri, saponin, dan zat alkaloid pada buah pala yang berfungsi 

sebagai antibakteri. Minyak atsiri merupakan komponen utama pada buah pala 

yang digunakan sebagai antibakteri dengan kandungan sebesar (61-88%).
8
 

Minyak atsiri dalam menghilangkan bakteri memiliki mekanisme aksi yang mirip 

dengan CHX yaitu sama-sama memiliki kemampuan dalam menembus dinding 

sel bakteri. Minyak atsiri dan CHX merupakan molekul bersifat lipofilik yang 

memiliki kemampuan dalam menembus dinding sel bakteri. Dinding sel bakteri 

terdiri dari polisakarida, asam lemak, peptidoglikan, dan fosfolipid. Kandungan 

tersebut yang memungkinkan minyak atsiri menembus ke dalam dinding sel dan 
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mengakibatkan kerusakan pada dinding sel sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya kematian sel.
9
 

Penelitian dari Nurhasanah menghasilkan bahwa ekstrak buah pala efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa ekstrak buah pala efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 8% 

dengan zona inhibisi sebesar 4,9 mm yang merupakan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Nurhasanah 

juga memperoleh hasil penelitian tertinggi pada konsentrasi 70% dengan zona 

inhibisi sebesar 25,6 mm.
10 

Penelitian lain dari Resalatus et al. membuktikan 

bahwa ekstrak Myristica fragrans dianggap memiliki keuntungan di bidang 

kedokteran gigi sebagai produk perawatan mulut seperti pasta gigi dan obat 

kumur.
11 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai ekstrak 

buah pala menggunakan konsentrasi 4%, 8%, 12%, dan 16% untuk meneliti 

mengenai efektivitas antibakteri ekstrak buah pala dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah ekstrak buah pala (Myristica fragrans) efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. 
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1.3.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas dari ekstrak buah 

pala (Myristica fragrans) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus viridans. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Bagi Penulis 

Mengetahui apakah ekstrak buah pala (Myristica fragrans) efektif 

menghambat  pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. 

1.4.2  Bagi Bidang Kedokteran Gigi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 

menambah literatur kepustakaan, serta menambah informasi tentang 

kemampuan ekstrak buah pala (Myristica fragrans) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. 

1.4.3  Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi bahwa bahan-bahan tradisional di Indonesia seperti 

buah pala memiliki efek antibakteri, khususnya Streptococcus viridans.  
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